BADAN STANDARDISAS!I NASIONAL

KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
NOMOR 16A/KEP/BSN/2/2017

TENTANG

PERUBAHAN KETIGA ATAS KEPUTUSAN KEPALA BADAN
STANDARDISASI NASIONAL NOMOR 28A/KEP/BSN/2/2015 TENTANG
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
DI LINGKUNGAN BADAN STANDARDISASI NASIONAL

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

bahwa scbagai tindak lanjut atas Reviu Indikator
Kinerja Utama Badan Standardisasi Nasional
dalam menjalankan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2015-2019, maka dilakukan peninjauan kembali
atas Indikator Kinerja Utama di Lingkungan

Badan Standardisasi Nasional;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada hurul a, perlu melakukan
perubahan atas Indikator Kinerja Utama di

Lingkungan Badan Standardisasi Nasional;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional tentang Perubahan
Ketiga atas Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor
28A/KEP/BSN/2/2015 tentang Penetapan
Indikator Kinerja Utama di lingkungan Badan

Standardisasi Nasional;



Mengingat

BADAN STANDARDISAS| NASIONAL

3.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104 Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang
Standardisasi  dan Penilaian Kesesuaian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 216 Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5584);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 25 Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4614);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata
Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir

dengan Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun
2015;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/9/M.PAN/5/2007
tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi

Pemerintah;
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10.

Peraturan  Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor
PER/20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk
Penyusunan Indikator Kinerja Utama,;

Peraturan  Menteri  Negara  Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata
Kerja Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional
Nomor 965/BSN-I/HK.35/05/2001 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Standardisasi
Nasional, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Kepala Badan Standardisasi Nasional
Nomor 4 Tahun 2011,

Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional
Nomor 28A/KEP/BSN/2/2015 tentang
Penetapan  Indikator  Kinerja  Utama  di
Lingkungan Badan Standardisasi Nasional
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Keputusan Kepala Badan Standardisasi
Nasional Nomor 45A/KEP/BSN/3/2016 tentang
Perubahan Kedua atas Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor
28A/KEP/BSN/2/2015 tentang Penetapan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Badan

Standardisasi Nasional;



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

BADAN STANDARDISASI NASIONAL

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDARDISASI
NASIONAL TENTANG PERUBAHAN KETIGA ATAS
KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDARDISASI
NASIONAL NOMOR 28A/KEP/BSN/2/2015
TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

D1 LINGKUNGAN BADAN STANDARDISASI
NASIONAL.

Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional
Nomor 28A/KEP/BSN/2/2015 tentang Penetapan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Badan
Standardisasi Nasional yang telah beberapa kali
dengan Keputusan Kepala Badan Standardisasi
Nasional:

a. Nomor 192/KEP/BSN/8&8/2015:

b. Nomor 45A/KEP/BSN/3/2016;
diubah Lampirannya schingga menjadi sebagaimana

tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Keputusan ini  mulai  berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada.tanggal 1 Februari 2017
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